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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

 Jalan raya adalah infrastruktur penting yang memfasilitasi perjalanan dan 

mendukung perkrmbangan suatu wilayah. Jalan merupakan fasilitas publik strategis 

yang harus dijaga dan dirawat secara berkala untuk memastikan tingkat pelayanan 

yang optimal. Dengan meningkatnya volume lalu lintas, diperlukan inovasi dalam 

pembangunan perkerasan jalan. Salah satu inovasi tersebut adalah penggunaan 

campuran beraspal panas (Hot Mix Asphalt/HMA) yang sering digunakan saat 

ini.(Susilowati, Wiyono, dan Pratikto 2023) 

 Proses produksi campuran beraspal panas membutuhkan energi yang tinggi, 

menyebabkan peningkatan emisi gas berbahaya, dan mengkonsumsi bahan bakar 

dalam jumlah besar. Hal ini tidak hanya berpengaruh pada lingkungan tetapi juga 

menimbulkan kekhawatiran terhadap sumberdaya alam yang semakin menipis di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengurangi emisi gas 

berbahaya, menghemat konsumsi bahan bakar, mengurangi suhu pencampuran dan 

pemadatan, serta jarak angkut. (Telehala 2023) 

 Salah satu alternatif yang diusulkan adalah penggunaan campuran beraspal 

hangat (WMA) sebagai pengganti HMA. WMA diproduksi pada suhu pencampuran 

yang lebih rendah, antara 20°C sampai 40°C, dibandingkan dengan suhu pencampuran 

untuk HMA(“The Use of Warm Mix Asphalt” 2014). WMA memiliki keunggulan 

dalam penghematan energi, mengurangi polusi, dan menghasilkan campuran yang 

lebih tahan terhadap deformasi.(Milad et al. 2022) 
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 Penelitian ini juga mengusulkan penggunaan biji plastik sebagai bahan 

tambahan dalam campuran aspal, untuk mendaur ulang limbah plastik dan mengurangi 

pencemaran lingkungan. Namun, Biji plastik yang digunakan berasal dari hasil 

penglohan limbah plastik yang di sesuaikan jenisnya, kemudian diproses hingga 

terbentuk biji plastik. Penambahan jenis plastik ini ke dalam campuran aspal terbukti 

meningkatkan kekuatannya secara signifikan. Struktur PP yang unik memberikan 

ketahanan terhadap deformasi dan meningkatkan stabilitas, menciptakan lapisan jalan 

yang lebih kokoh dan tahan lama (Xu, Zhao, dan Li 2022). Penambahan biji plastik 

kedalam beton aspal panas didapat kadar optimal 7,5%. Penggunaan Biji plastik dapat 

membuat campuran tersebut lebih fleksibel dan meningkatkan kemampuannya 

menahan beban. (Susilowati, Wiyono, dan Pratikno 2021) 

 Selain itu, penggunaan anti stripping agent seperti Wetfix-BE juga menjadi 

faktor penting dalam penelitian ini. Aditif tersebut dapat memengaruhi sifat-sifat 

campuran aspal, termasuk viskositas, adhesi, dan ketahanan terhadap air. Menurt 

(Sofyan Rizal, Susilowati, dan Susanto 2019) Hasil laboratorium menunjukkan bahwa 

kadar aspal optimum adalah 6%, dengan kadar Wetfix-BE 0.30% didapat hasil Nilai 

VMA meningkat, Nilai VFA menurun, Nilai VIM mengalami peningkatan, nilai 

stabilitas mengalami penurunan kelelehan mengalami penurunan, nilai Marshall 

Quotient mengalami peningkatan, menunjukkan campuran bersifat kaku. 

 Dengan demikian, penelitian tentang campuran beraspal hangat lapis 

permukaan AC-WC dengan penambahan biji plastik dan penggunaan aditif Wetfix-BE 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan limbah 

plastik, peningkatan kinerja infrastruktur jalan, dan pengurangan dampak lingkungan 

yang dihasilkan oleh konstruksi jalan raya. Dalam penelitian ini, variasi penambahan 

Wetfix-BE sebesar 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4%, serta variasi kadar aspal sebesar 5%, 

sampai dengan 7% akan digunakan. Dengan demikian, diharapkan kombinasi ini 

mampu menghasilkan campuran beraspal yang lebih ramah lingkungan dan berkinerja 

tinggi, sekaligus membantu mengatasi masalah limbah plastik yang semakin 

meningkat. Melalui inovasi ini, pembangunan infrastruktur jalan tidak hanya 

meningkatkan kualitas dan daya tahan jalan, tetapi juga berperan dalam pelestarian 

lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. 
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1.2.  Perumusan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari jawaban atas permasalahan-permasalahan 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik campuran beton aspal hangat Laston AC-WC 

dengan tambahan biji plastik dan Wetfix-BE berdasarkan spesifikasi 

umum yang berlaku ?  

2. Berapa persentase optimum dari Wetfix-BE pada campuran beton aspal 

hangat Laston AC-WC dengan biji plastik dan Wetfix-BE ?  

1.3.  Pembatasan Masalah  

 Agar penelitian ini dapat berjalan efektif dan terarah, ruang lingkup penelitian 

perlu dibatasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada : 

1. Campuran beton aspal hangat  

2. Material yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari : 

a. Aspal pen 60/70 

b. Agregat kasar  (screening)  

c. Agregat halus  

d. Filler Portland Cement type 1  

3. Kadar biji plastik yang dipakai yaitu : 3.75% terhadap persentase aspal 

optimum.  

4. Kadar aditif Wetfix-BE yang dipakai yaitu : 0%, 1%, 2%, 3%, 4% terhadap 

KAO. 

5. Pengujian yang dilakukan pada bahan uji ialah  

a. Pengujian agregat kasar (screening) 

b. Pengujian agregat halus  

c. Pengujian filler 

d. Pengujian Aspal 
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1.4.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada tujuan-tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan Karakteristik campuran beton aspal hangat laston AC-WC 

dengan tambahan biji plastik dan Wetfix-BE Berdasarkan Spesifikasi Umum 

yang berlaku. 

2. Menentukan persentase optimum dari Wetfix-BE Pada campuran Beton aspal 

hangat AC-WC dengan biji plastik dan Wetfix-BE. 

1.5.  Sistematika Penulisan  

 Pembahasan dalam tugas akhir ini disusun secara mendalam berdasarkan 

kajian-kajian terkini. Struktur penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan 

susunan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang tugas akhir yang berjudul 

Campuran Beton Aspal Hangat Laston AC-WC Dengan Tambahan Biji Plastik 

dan Wetfix-BE, perumusan masalah, pembatasan masalah , tujuan penulisan, 

dan sistematika penulisan.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas literatur yang relevan dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini, yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

analisis dan pembahasan. Sumber teori yang digunakan meliputi Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018, Standar Nasional Indonesia (SNI), buku, jurnal 

teknik sipil, serta berbagai sumber dari internet yang berhubungan dengan 

topik tugas akhir ini. Campuran Beton Aspal Hangat Laston AC-WC Dengan 

Tambahan Biji Plastik dan Wetfix-BE.  

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan secara detail metodologi penelitian yang 

mencakup diagram alir penelitian, lokasi serta waktu pelaksanaan, spesifikasi 

bahan dan alat, variasi benda uji, dan tahapan pengujian. Data dalam penelitian 

ini terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari hasil pengujian di 

laboratorium serta data sekunder yang berasal dari laporan pengujian AMP.  

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini menyajikan data-data hasil penelitian, khususnya yang 

diperoleh melalui pengujian langsung. Selanjutnya, bab ini akan menganalisis 

dan mendiskusikan hasil penelitian secara mendalam untuk menjawab 

permasalahan yang telah diajukan dalam tugas akhir dengan judul Campuran 

Beton Aspal Hangat Laston AC-WC Dengan Tambahan Biji Plastik dan 

Wetfix-BE. 

5. BAB V PENUTUP 

 Bab ini menyajikan rangkuman dari seluruh pembahasan dalam tugas 

akhir ini. Kesimpulan yang diperoleh merupakan jawaban atas permasalahan 

yang telah diajukan di awal penelitian yang berjudul Campuran Beton Aspal 

Hangat Laston AC-WC Dengan Tambahan Biji Plastik dan Wetfix-BE. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai campuran aspal hangat Laston AC-WC dengan tambahan biji 

plastik dan Wetfix-BE dengan kadar aspal optimum 6.4% dan kadar biji plastik 

optimum 3.75% sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengujian Marshall, campuran beton aspal hangat laston AC-WC dengan 

tambahan biji plastik dan Wetfix-BE dengan nilai karakteristik VMA,VIM, 

VFA, stabilitas, flow dan MQ masing-masing sebesar 15.67%, 4.6%, 

70.89%, 1431.77 kg, 3.84 mm, dan 375.86 kg/mm semua karaktersitik 

marshall memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018.  

2. Dari hasil penelitian Campuran aspal hangat Laston AC-WC dengan 

tambahan biji plastik dan Wetfix-BE didapat kadar Wetfix-BE optimum 

3.5% 

5.2. Saran  

 Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran terkait 

penelitian Campuran Beton Aspal Hangat Laston AC-WC Dengan Tambahan Biji 

Plastik dan Wetfix-BE sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan biji plastik dan Wetfix-BE 

pada campuran beton aspal hangat Laston AC-WC memberikan pengaruh 

terhadap sifat campuran. Pada penelitian ini variasi kadar  Wetfix-BE yang 

digunakan 1 sampai dengan 4%. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mengkaji lebih lanjut variasi persentase bahan tambahan yang lebih 

beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

2. Untuk menerapkan campuran dilapangan, pengujian tambahan seperti 

Moisture Susceptibility Test, Thermal Cracking Resistance Test, dan 

Fatigue Test penting untuk memahami ketahanan dan kinerja campuran 

aspal di berbagai kondisi lingkungan. Moisture Susceptibility Test 

membantu menilai ketahanan campuran terhadap kerusakan akibat air, 



   

92 

 

yang merupakan salah satu faktor utama dalam degradasi jalan. Thermal 

Cracking Resistance Test mengukur kemampuan campuran aspal untuk 

menahan retakan akibat suhu rendah, sementara Fatigue Test menilai 

ketahanan terhadap beban berulang, yang relevan untuk memastikan umur 

panjang perkerasan jalan. Melalui pengujian ini, kualitas dan daya tahan 

campuran dapat ditingkatkan. 
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